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ABSTRACT 

This study examines the implementation of Banyuasin Regent Regulation 

No. 38/2023 on Accelerating Stunting Reduction in Azhar Permai Sub-district, 

Talang Kelapa, Banyuasin. Using a qualitative descriptive method with 

interviews, observations, and documentation, the research involved family 

planning officers, family support teams, and mothers of children at risk of 

stunting. Results show effective implementation based on Edward III’s indicators: 

clear cross-sector communication, adequate human resources from health 

workers and community cadres, strong commitment of implementers, and 

coordinated bureaucracy. Programs include regular growth monitoring, nutrition 

counseling, and community initiatives such as the “Friday Sharing” food 

program. The study concludes that the regulation is well executed but requires 

sustained funding and stronger public awareness to further reduce stunting. 

Keywords: policy implementation, stunting, Banyuasin, qualitative study. 

 

A. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia masih menghadapi 

masalah gizi serius yang berdampak 

pada kualitas sumber daya manusia, 

khususnya tingginya prevalensi 

stunting dan wasting pada balita, 

serta anemia dan kekurangan energi 

kronis pada ibu hamil. Malnutrisi ibu 

hamil berpotensi menimbulkan berat 

badan lahir rendah dan stunting pada 

anak. Pemerintah telah merespons 
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melalui berbagai kebijakan, seperti 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

39 Tahun 2016 dan Strategi Nasional 

Percepatan Penanggulangan Stunting 

yang menargetkan penurunan 

prevalensi stunting menjadi 14% 

pada 2024 dan mendukung Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan 2030. 

Di Kabupaten Banyuasin, data 

ePPGBM 2022 menunjukkan kasus 

stunting masih tinggi di beberapa 

kecamatan, termasuk Talang Kelapa. 

Penyebab utama mencakup asupan 

gizi yang tidak memadai, pola 

pengasuhan, keterbatasan layanan 

kesehatan, serta akses air bersih dan 

sanitasi. Penanganan stunting 

membutuhkan upaya lintas sektor 

dan dimulai sejak masa kehamilan 

hingga 1.000 hari pertama 

kehidupan. 

Kelurahan Azhar Permai 

menjadi salah satu lokasi prioritas 

dengan 12 kasus stunting pada tahun 

2024. Wawancara dengan penyuluh 

keluarga berencana setempat 

mengungkap bahwa masalah 

ekonomi dan kurangnya pemahaman 

orang tua mengenai gizi menjadi 

faktor dominan. Kondisi ini 

mendorong dilakukannya penelitian 

mengenai Implementasi Peraturan 

Bupati Banyuasin Nomor 38 Tahun 

2023 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting sebagai upaya menilai 

efektivitas kebijakan dalam menekan 

angka stunting di wilayah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan 

yang diungkapkan pada latar 

belakang maka peneliti merumuskan 

masalah “Bagaimana Implementasi 

Peraturan Bupati Banyuasin Nomor 

38 Tahun 2023 Tentang Percepatan 

Penurunan Stunting di Kelurahan 

Azhar Permai ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan 

Masalah yang telah diuraikan diatas , 

maka peneliti membuat tujuan 

penelitian yaitu , untuk mengetahui 

Implementasi Peraturan Bupati 

Banyuasin Nomor 38 Tahun 2023 

Tentang Percepatan Penurunan 

Stunting di Kelurahan Azhar Permai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian 

diantara lain adalah : 

1. Kegunaan Teoritis 
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Menambah pengetahuan dan 

wawasan terkait dengan stunting . 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat berguna untuk 

menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis mengenai 

kondisi masyarakat khususnya 

balita yang mengalami stunting 

atau gangguan pertumbuhan pada 

anak di Kecamatan Talang kelapa 

Kelurahan Azhar Permai. 

B. METODOLOGI 

PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Pendekatan 

Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Metode kualitatif dipilih 

karena mampu menggambarkan 

secara mendalam proses dan realitas 

implementasi Peraturan Bupati 

Banyuasin Nomor 38 Tahun 2023 

tentang percepatan penurunan 

stunting. Pendekatan deskriptif 

memungkinkan peneliti menguraikan 

fenomena sebagaimana adanya, 

melalui pengamatan langsung di 

lapangan dan interaksi dengan 

informan yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijakan. Dengan cara 

ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai faktor 

pendukung dan hambatan dalam 

implementasi program. 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di 

Kelurahan Azhar Permai, Kecamatan 

Talang Kelapa, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Wilayah ini dipilih karena 

menjadi salah satu lokasi prioritas 

percepatan penurunan stunting dan 

tercatat memiliki kasus stunting yang 

cukup tinggi. Waktu penelitian 

mencakup tahap persiapan, 

pengumpulan data, dan analisis, yang 

dilaksanakan sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan peneliti hingga 

penyusunan laporan akhir. 

2.3 Informan Penelitian 

Informan penelitian ditentukan 

secara purposive, yaitu mereka yang 

dianggap memahami persoalan 

stunting serta pelaksanaan kebijakan 

di lapangan. Informan terdiri atas 

enam orang yang meliputi: satu 

orang Penyuluh Keluarga Berencana 

(PKB), satu orang Koordinator 

Wilayah Penyuluh Lapangan 



 
 

Annisa Destiani Sabda 2111037 Halaman 4 

 

Keluarga Berencana (PLKB), satu 

orang anggota Tim Pendamping 

Keluarga (TPK), serta tiga orang ibu 

yang memiliki anak berisiko 

stunting. Keenam informan ini 

dipandang mampu memberikan 

informasi yang akurat dan relevan 

untuk menggambarkan implementasi 

kebijakan secara menyeluruh. 

2.4 Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini memanfaatkan dua 

jenis data: 

a. Data primer, yang diperoleh 

langsung melalui wawancara 

mendalam, observasi di lapangan, 

dan dokumentasi aktivitas 

program stunting. 

b. Data sekunder, yang diperoleh 

dari berbagai dokumen 

pendukung seperti laporan resmi 

pemerintah, arsip kegiatan, buku, 

artikel ilmiah, dan bahan pustaka 

lain yang berkaitan dengan 

percepatan penurunan stunting. 

Kombinasi kedua jenis data ini 

memperkuat validitas temuan 

penelitian. 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan beberapa 

teknik, yaitu: 

a. Observasi, dilakukan dengan 

mengamati secara langsung 

kegiatan pelaksanaan program 

percepatan penurunan stunting, 

termasuk proses sosialisasi, 

pemantauan gizi, dan koordinasi 

antarinstansi. 

b. Wawancara mendalam, 

dilakukan kepada seluruh 

informan untuk memperoleh 

keterangan rinci mengenai peran, 

pengalaman, serta persepsi 

mereka terhadap kebijakan yang 

diterapkan. 

c. Dokumentasi, berupa 

pengumpulan arsip, laporan, dan 

foto kegiatan sebagai bukti 

pendukung hasil penelitian. 

d. Tinjauan pustaka, yaitu 

penelaahan literatur, peraturan, 

dan penelitian terdahulu yang 

relevan untuk memperkuat 

landasan teoritis dan analisis data. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 

interaktif dengan menggunakan 

model Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan utama: 

a. Reduksi data, yakni proses 

pemilihan, pemusatan perhatian, 
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dan penyederhanaan data mentah 

yang diperoleh dari wawancara 

dan observasi. 

b. Penyajian data, yaitu menyusun 

informasi yang telah direduksi ke 

dalam bentuk uraian naratif 

sehingga memudahkan 

pemahaman dan interpretasi. 

c. Penarikan dan verifikasi 

kesimpulan, yakni merumuskan 

hasil analisis berdasarkan data 

yang telah diverifikasi untuk 

memastikan kebenaran dan 

konsistensinya. 

Proses ini dilakukan secara 

berulang agar temuan yang 

dihasilkan valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2.7 Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin validitas dan 

reliabilitas, penelitian ini 

menerapkan triangulasi, baik 

triangulasi sumber, metode, maupun 

waktu. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi 

dari berbagai informan, sedangkan 

triangulasi metode dilakukan dengan 

mencocokkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan 

pengecekan ulang data pada 

kesempatan yang berbeda. Selain itu, 

peneliti melakukan member check 

atau konfirmasi hasil kepada 

informan untuk memastikan 

kesesuaian data dengan kenyataan di 

lapangan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Implementasi Peraturan 

Bupati Banyuasin Nomor 38 

Tahun 2023 Tentang 

Percepatan Penurunan 

Stunting Studi Kasus 

Kelurahan Azhar Permai 

a. Komunikasi 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa komunikasi dalam program 

percepatan penurunan stunting di 

Kelurahan Azhar Permai berlangsung 

sangat baik. Penyuluh Keluarga 

Berencana (PKB) bersama 

koordinator lapangan, puskesmas, 

dan pihak kelurahan rutin 

mengadakan kegiatan mini lokakarya 

bulanan yang melibatkan lintas 

sektor seperti Kantor Urusan Agama, 

Bhabinkamtibmas, dan perangkat 

kecamatan. Mereka memberikan 

edukasi mengenai pentingnya 
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pencegahan stunting dan pemahaman 

gizi kepada masyarakat. Tim 

Pendamping Keluarga (TPK) juga 

aktif melakukan sosialisasi langsung 

ke rumah-rumah, terutama kepada 

keluarga dengan anak berisiko 

stunting yang jarang hadir ke 

posyandu. Edukasi mencakup 

pemantauan pertumbuhan balita, cara 

menyiapkan makanan bergizi, dan 

konseling gizi. Para ibu penerima 

manfaat mengakui komunikasi para 

petugas sangat baik dan membantu 

mereka memahami pentingnya gizi, 

serta rutin mengajak ke posyandu 

dan memantau perkembangan anak. 

b. Sumber Daya 

Pelaksanaan program didukung 

sumber daya manusia dan keuangan 

yang memadai. Di Kelurahan Azhar 

Permai terdapat 39 anggota TPK 

yang terdiri dari bidan, perawat, 

kader PKK, dan kader KB, 

didampingi dua penyuluh keluarga 

berencana. Tugas mereka terstruktur: 

bidan memeriksa calon pengantin 

dan ibu hamil, kader PKK 

memberikan penyuluhan ASI 

eksklusif, dan kader KB memberikan 

edukasi tentang keluarga berencana. 

Pendanaan berasal dari pemerintah 

kelurahan, tim penggerak PKK, 

bantuan BKKBN, serta donatur 

pribadi. Program Jumat Berbagi 

Stunting yang rutin dilakukan setiap 

minggu menyediakan paket gizi 

seperti telur, susu, dan tempe, sangat 

membantu keluarga dengan 

keterbatasan ekonomi. Para ibu 

penerima menyatakan bantuan 

tersebut meringankan beban dan 

meningkatkan kualitas gizi anak. 

c. Disposisi 

Sikap pelaksana kebijakan 

dinilai sangat baik. Penyuluh 

keluarga berencana dan TPK aktif 

berkoordinasi dengan kecamatan 

untuk turun langsung mendampingi 

empat sasaran utama: calon 

pengantin, ibu hamil, ibu pasca 

persalinan, dan balita di bawah dua 

tahun. Mereka mendengarkan 

kebutuhan setiap keluarga, 

memberikan edukasi gizi yang 

relevan, dan menyusun rencana 

tindak lanjut bersama keluarga. 

Monitoring rutin dilakukan untuk 

memastikan intervensi tepat sasaran. 

Para ibu penerima bantuan juga 

menunjukkan sikap positif, 
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berkomitmen menerapkan pola asuh 

yang lebih baik, memperhatikan gizi 

anak, dan rutin mengikuti posyandu. 

d. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi program 

berjalan sesuai standar operasional 

prosedur (SOP) yang telah 

ditetapkan. Tugas setiap pihak 

terdistribusi jelas: bidan memantau 

kesehatan ibu hamil dan calon 

pengantin, kader PKK mengedukasi 

pola asuh dan ASI, sementara kader 

KB memberikan penyuluhan terkait 

penggunaan kontrasepsi. TPK secara 

rutin mengunjungi keluarga berisiko 

stunting untuk penyuluhan gizi dan 

pemantauan pertumbuhan anak. Para 

ibu penerima bantuan mengonfirmasi 

bahwa petugas bertindak cepat ketika 

ada masalah, seperti menurunnya 

berat badan anak, dengan segera 

merujuk ke puskesmas. Semua 

responden sepakat bahwa pelayanan 

petugas sudah baik, teratur, dan 

sesuai SOP. 

Kesimpulan Umum 

Berdasarkan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, 

implementasi Peraturan Bupati 

Banyuasin Nomor 38 Tahun 2023 di 

Kelurahan Azhar Permai telah 

berjalan efektif. Komunikasi lintas 

sektor terjalin baik, sumber daya 

manusia dan dana memadai, sikap 

pelaksana kebijakan responsif, dan 

struktur birokrasi jelas. Dukungan 

program seperti Jumat Berbagi 

Stunting serta pemantauan rutin 

terbukti membantu peningkatan gizi 

anak dan menurunkan risiko stunting 

di wilayah tersebut. 

3.1.2 Implementasi Peraturan 

Bupati Nomor 38 Tahun 

2023 Tentang Program 

Percepatan Penurunan 

Stunting Di Kelurahan Azhar 

Permai 

a. Prevalensi Stunting 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa angka stunting di Kelurahan 

Azhar Permai mengalami penurunan 

dari tahun ke tahun. Para penyuluh 

keluarga berencana dan tim 

pendamping keluarga (TPK) aktif 

memberikan edukasi gizi, melakukan 

pemantauan tumbuh kembang anak, 

serta bekerja sama dengan 

puskesmas dalam penanganan kasus 

stunting. Para ibu yang memiliki 

anak stunting juga menilai kinerja 
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petugas baik, karena mereka rutin 

memantau perkembangan anak, 

memberi informasi gizi, serta 

melakukan rujukan medis jika 

diperlukan. Hal ini membuktikan 

bahwa program percepatan 

penurunan stunting berjalan efektif. 

b. Meningkatkan Kualitas 

Penyiapan Hidup Berkeluarga 

Upaya dilakukan melalui 

pendampingan calon pengantin, 

terutama pemeriksaan kesehatan 

pranikah dan edukasi gizi. Para 

penyuluh dan TPK memberikan 

pembinaan tentang peran keluarga, 

kesehatan reproduksi, pentingnya 

pola hidup sehat, hingga penggunaan 

KB. Para ibu merasakan manfaat 

edukasi yang diberikan, mulai dari 

praktik sehat saat kehamilan hingga 

perawatan bayi. Dengan adanya 

pendampingan ini, kesadaran 

masyarakat terhadap pencegahan 

stunting sejak sebelum menikah 

semakin meningkat. 

c. Menjamin Pemenuhan Asupan 

Gizi 

Pemenuhan gizi dilakukan 

melalui bantuan pangan dari dinas 

terkait berupa telur, susu, dan 

program tambahan gizi. Selain itu, 

TPK juga melakukan edukasi bahwa 

makanan bergizi tidak harus mahal, 

seperti tahu, tempe, kacang hijau, 

pisang, dan pepaya. Mereka juga 

mengadakan kegiatan sosial seperti 

“Jumat Berbagi” untuk membantu 

anak-anak stunting. Para orang tua 

merasa sangat terbantu dengan 

adanya bantuan sembako dan edukasi 

mengenai pentingnya gizi seimbang. 

d. Memperbaiki Pola Asuh 

Pola asuh yang baik terus 

disosialisasikan melalui posyandu, 

konseling individu, dan program 

Bina Keluarga Balita (BKB). Orang 

tua diberi pemahaman tentang pola 

makan sehat, pola hidup bersih, serta 

pendampingan dalam pengasuhan 

anak. Para ibu mengakui bahwa 

edukasi pola asuh yang diberikan 

sebulan sekali di posyandu sangat 

bermanfaat dalam memperbaiki cara 

mereka merawat anak. Dengan 

adanya pendampingan ini, kesadaran 

masyarakat tentang pola asuh sehat 

semakin meningkat. 

e. Akses dan Mutu Pelayanan 

Kesehatan 
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TPK bekerja sama dengan 

puskesmas, pustu, dan pihak 

kecamatan untuk memperluas 

jangkauan layanan kesehatan. 

Keluarga stunting mendapatkan 

pemeriksaan rutin, intervensi gizi, 

serta layanan posyandu dan posling. 

Dompet Dhuafa juga turut membantu 

dengan layanan kesehatan gratis. 

Para ibu menilai akses pelayanan 

kesehatan di Azhar Permai mudah 

dijangkau, petugas ramah, serta 

layanan terstruktur dengan baik. Hal 

ini membuat masyarakat semakin 

antusias mengikuti kegiatan 

posyandu setiap bulannya. 

f. Akses Air Minum dan Sanitasi 

Sanitasi dan air bersih menjadi 

perhatian penting. Penyuluh bekerja 

sama dengan PDAM untuk mendata 

dan membantu keluarga yang belum 

memiliki akses air bersih. Program 

We Cantik juga digulirkan untuk 

mengatasi sanitasi tidak sehat. Meski 

sebagian masyarakat masih 

menggunakan air sumur dan air 

galon isi ulang karena keterbatasan 

biaya, secara umum kesadaran 

tentang pentingnya sanitasi dan air 

bersih mulai meningkat. 

3.2 Pembahasan 

a. Komunikasi 

Pelaksanaan program 

percepatan penurunan stunting di 

Kelurahan Azhar Permai 

menunjukkan komunikasi yang 

berjalan efektif. Informasi dari 

pemerintah hingga ke masyarakat 

tersampaikan dengan jelas, konsisten, 

dan berkesinambungan. Hal ini 

dibuktikan dengan penurunan angka 

stunting dari 18 kasus (2023) 

menjadi 15 kasus (2024). Koordinasi 

lintas sektor, mulai dari kecamatan, 

kelurahan, puskesmas, hingga tim 

pendamping keluarga, juga berjalan 

baik sehingga program terlaksana 

secara optimal. 

b. Sumber Daya 

Implementasi kebijakan 

didukung oleh sumber daya manusia, 

sarana prasarana, dan pendanaan 

yang memadai. Pendanaan berasal 

dari APBD serta kontribusi eksternal, 

bahkan ditambah inisiatif pribadi dari 

tim pendamping keluarga. Dukungan 

berupa bantuan sembako dan layanan 

kesehatan turut memperkuat 

keberhasilan program. Meski 

demikian, masih ada sebagian anak 
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yang belum sepenuhnya terlibat 

dalam program, sehingga perlu 

perluasan jangkauan. 

c. Disposisi (Sikap Pelaksana) 

Para pelaksana kebijakan 

menunjukkan sikap yang positif dan 

berkomitmen. Pendampingan 

diberikan sejak masa pranikah untuk 

mencegah risiko anemia dan 

kekurangan energi kronis pada calon 

pengantin perempuan. Anak-anak 

balita juga dipantau agar 

mendapatkan gizi seimbang dan 

dirujuk ke puskesmas jika ditemukan 

gejala stunting. Hal ini 

mencerminkan keseriusan pelaksana 

dalam mengawal pencegahan 

stunting dari hulu hingga hilir. 

d. Struktur Birokrasi 

Birokrasi berjalan sesuai aturan 

yang berlaku dengan koordinasi antar 

unit yang baik. Pelaksanaan 

kebijakan mengacu pada Peraturan 

Bupati Nomor 38 Tahun 2023 yang 

mencakup enam fokus utama: 

penurunan prevalensi stunting, 

peningkatan kualitas keluarga, 

pemenuhan gizi, perbaikan pola 

asuh, peningkatan layanan kesehatan, 

serta akses air bersih dan sanitasi. 

Struktur birokrasi mendukung 

implementasi kebijakan secara 

sistematis dan terukur. 

e. Penurunan Prevalensi Stunting 

Program berhasil menurunkan 

kasus stunting dari 18 menjadi 15 

anak dalam kurun satu tahun, 

khususnya pada balita usia di bawah 

dua tahun. Hal ini menandakan 

bahwa intervensi yang dilakukan 

telah berjalan efektif meskipun tetap 

memerlukan keberlanjutan agar hasil 

lebih signifikan. 

f. Meningkatkan Kualitas 

Penyiapan Kehidupan 

Berkeluarga 

Upaya pencegahan dilakukan 

sejak masa remaja dengan edukasi 

kesehatan reproduksi, gizi, dan peran 

keluarga. Pendampingan kepada 

calon pengantin (catin) difokuskan 

pada pencegahan anemia dan 

malnutrisi. Jika ditemukan masalah 

kesehatan, catin dirujuk untuk 

perbaikan kondisi sebelum menikah. 

Selain itu, keluarga dengan balita 

juga mendapat penyuluhan tentang 

makanan bergizi seimbang dan pola 

hidup sehat. 
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g. Menjamin Pemenuhan Asupan 

Gizi 

TPK berperan memastikan 

anggota keluarga, khususnya anak 

balita, mendapat gizi seimbang. 

Edukasi dilakukan mengenai 

perencanaan menu sehat dengan 

bahan makanan lokal terjangkau. 

Tim juga bekerja sama dengan 

tenaga medis dan ahli gizi untuk 

memberi rekomendasi yang lebih 

spesifik. Langkah ini membantu 

orang tua lebih sadar akan 

pentingnya gizi bagi pertumbuhan 

anak. 

h. Memperbaiki Pola Asuh 

Melalui program Bina 

Keluarga Balita (BKB), para kader 

memberikan penyuluhan rutin setiap 

bulan tentang pengasuhan anak. 

Edukasi ini mencakup pola asuh, 

pemberian makanan sehat, serta cara 

mendidik anak dengan baik. Program 

ini memperkuat peran keluarga 

dalam mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal. 

i. Meningkatkan Akses dan Mutu 

Pelayanan Kesehatan 

TPK yang terdiri dari bidan, 

kader PKK, dan kader KB 

menjalankan fungsi penyuluhan, 

rujukan kesehatan, serta fasilitasi 

bantuan sosial. Selain itu, dilakukan 

surveilans keluarga berisiko stunting 

untuk mendeteksi dini faktor 

penyebab. Masyarakat merasakan 

akses layanan kesehatan semakin 

mudah dan berkualitas, sehingga 

kesadaran untuk memanfaatkan 

posyandu dan puskesmas meningkat. 

j. Meningkatkan Akses Air Minum 

dan Sanitasi 

Kader berkoordinasi dengan 

PDAM dan sektor lain untuk 

memastikan masyarakat memiliki 

akses air bersih. Program We Cantik 

diterapkan untuk mengatasi sanitasi 

yang buruk. Meski masih ada 

wilayah yang belum terjangkau 

PDAM, langkah pendataan dan 

pengajuan bantuan terus dilakukan. 

Upaya ini meningkatkan kesadaran 

masyarakat bahwa sanitasi yang baik 

sangat penting untuk mencegah 

stunting. 

Dari pembahasan ini, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

Peraturan Bupati Nomor 38 

Tahun 2023 di Kelurahan Azhar 

Permai sudah berjalan baik dengan 
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indikator komunikasi, sumber daya, 

disposisi, dan birokrasi yang 

mendukung. Program mampu 

menekan prevalensi stunting, 

memperkuat peran keluarga, serta 

meningkatkan akses layanan dasar 

meskipun masih ada tantangan di 

aspek jangkauan program dan 

infrastruktur air bersih. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah peneliti lakukan mengenai 

Implementasi Peraturan Bupati 

Nomor 38 Tahun 2023 Tentang 

Percepatan Penurunan Stunting pada 

kantor dinas pegendalian penduduk 

keluarga berencana studi kasus di 

Kelurahan Azhar Permai sudah 

dilaksanakan dengan baik sesuai 

dengan indikator Edward III yaitu 

komunikasi, sumber daya, 

disposisi/sikap para pelaksana, dan 

birokrasi sudah berjalan dengan 

cukup baik, namun partisipasi 

masyarakat masih kurang untuk 

menghadiri kegiatan di posyandu 

terdekat. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

ada di atas, maka sebagai bahan 

masukan untuk pelaksanaan program 

percepatan penurunan stunting di 

Kelurahan Azhar Permai antara lain: 

Untuk penyuluh keluarga 

berencana dan pemerintah Kelurahan 

Azhar Permai terus meningkatkan 

dan memberikan pendampingan 

kepada masyarakat dalam 

menanggulangi kasus stunting di 

Kelurahan Azhar Permai dan terus 

menjalin kerjasama antar lintas 

sektor, dan juga memberikan 

pengarahan kepada Puskesmas untuk 

terus melakukan pemantauan 

terhadap stunting. Untuk masyarakat 

dapat proaktif membantu untuk 

menanggulangi stunting di 

Kelurahan Azhar Permai pedengan 

memperhatikan pola asuh anak agar 

dapat mendapatkan gizi yang lebih 

baik, masyarakat harus memahami 

dan mempelajari tentang pemenuhan 

gizi untuk anak agar tidak terkena 

dampak gizi buruk yang dapat 

meningkatkan angka stunting di 

Kelurahan Azhar Permai Dan 

diharapkan untuk Masyarakat agar 

rutin hadir ke posyandu sebulan 
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sekali untuk mengikuti kegiatan bina 

keluarga balita (BKB). 
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